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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sidik ragam pertambahan tinggi tanaman. 

Dependent Variable: 

Sumber Jumlah tipe III 

dari kotak 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model terkoreksi 90.919a 8 11.365 0.880 0.551 

Intersep 33849.481 1 33849.481 2622.410 0.000 

Mulsa_Organik 40.903 2 20.451 1.584 0.232 

Volume_Penyiraman 15.592 2 7.796 0.604 0.557 

Mulsa_Organik * 

Volume_Penyiraman 

34.424 4 8.606 0.667 0.623 

Error 232.340 18 12.908     

Total 34172.740 27       

Total terkoreksi 323.259 26       

a. R Squared = .281 (Adjusted R Squared = -.038) 

Ket :  

Jika Sig < 0,05 berarti berbeda nyata (signifikan)  

Jika Sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan) 

Lampiran 2. Sidik ragam  pertambahan jumlah daun. 

Dependent Variable:  

Sumberr Jumlah tipe 

III dari kotak 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model terkoreksi 2.519a 8 0.315 0.405 0.903 

Intersep 1993.481 1 1993.481 2563.048 0.000 

Mulsa_Organik 1.852 2 0.926 1.190 0.327 

Volume_Penyiraman 0.074 2 0.037 0.048 0.954 

Mulsa_Organik * 

Volume_Penyiraman 

0.593 4 0.148 0.190 0.940 

Error 14.000 18 0.778     

Total 2010.000 27       

Total terkoreksi 16.519 26       

a. R Squared = .152 (Adjusted R Squared = -.224) 

Ket : 

Jika Sig < 0,05 berarti berbeda nyata (signifikan)  

Jika Sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan) 
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Lampiran 3. Sidik ragam luas daun. 

Dependent Variable:  

Sumber Tipe III 

jumlah 

kuadrat 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model terkoreksi 116164,110a 8 14520.514 0.495 0.844 

Intersep 14039470.872 1 14039470.872 478.733 0.000 

Macam_Mulsa_ 

Organik 

18373.631 2 9186.816 0.313 0.735 

Volume_Penyiraman 41737.650 2 20868.825 0.712 0.504 

Mulsa_Organik * 

Volume_Penyiraman 

56052.829 4 14013.207 0.478 0.752 

Error 527873.534 18 29326.307     

Total 14683508.516 27       

Total terkoreksi 644037.644 26       

A. R Squared = ,180 (Adjusted R Squared = -,184) 

Ket : 

Jika Sig < 0,05 berarti berbeda nyata (signifikan)  

Jika Sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan) 

 

Lampiran 4. Sidik ragam pertambahan  diameter batang. 

Dependent Variable:  

Sumber Tipe III 

jumlah 

kuadrat 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model terkoreksi 21.393a 8 2.674 0.750 0.649 

Intersep 6768.750 1 6768.750 1898.766 0.000 

Mulsa_Organik 6.907 2 3.453 0.969 0.398 

Volume_Penyiraman 6.682 2 3.341 0.937 0.410 

Mulsa_Organik * 

Volume_Penyiraman 

7.804 4 1.951 0.547 0.703 

Error 64.167 18 3.565     

Total 6854.310 27       

 Total terkoreksi 85.560 26       

A. R Squared = .250 (Adjusted R Squared = -.083) 

Ket :  

Jika Sig < 0,05 berarti berbeda nyata (signifikan)  

Jika Sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan) 
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Lampiran 5. Sidik ragam panjang akar. 

Dependent Variable:  

Sumber Tipe III 

Jjumlah 

kuadrat 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

 Model terkoreksi 1431.167a 8 178.896 1.287 0.310 

Intersep 90480.333 1 90480.333 650.938 0.000 

Mulsa_Organik 1110.722 2 555.361 3.995 0.037 

Volume_Penyiraman 191.056 2 95.528 0.687 0.516 

Mulsa_Organik * 

Volume_Penyiraman 

129.389 4 32.347 0.233 0.916 

Error 2502.000 18 139.000 
  

Total 94413.500 27 
   

Total terkoreksi 3933.167 26 
   

A. R Squared = .364 (Adjusted R Squared = .081) 

Ket :  

Jika Sig < 0,05 berarti berbeda nyata (signifikan)  

Jika Sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan) 

 

Lampiran 6. Sidik ragam volume akar. 

Dependent Variable:  

Sumber Tipe III 

jumlah 

kuadrat 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model terkoreksi 182.667a 8 22.833 0.630 0.742 

Intersep 11285.333 1 11285.333 311.558 0.000 

Mulsa_Organik 50.667 2 25.333 0.699 0.510 

Volume_Penyiraman 16.889 2 8.444 0.233 0.794 

Mulsa_Organik * 

Volume_Penyiraman 

115.111 4 28.778 0.794 0.544 

Error 652.000 18 36.222 
  

Total 12120.000 27 
   

 Total terkoreksi 834.667 26 
   

A. R Squared = .219 (Adjusted R Squared = -.128) 

Ket :  

Jika Sig < 0,05 berarti berbeda nyata (signifikan)  

Jika Sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan) 

Lampiran 7. Sidik ragam berat segar akar. 
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Dependent Variable:  

Sumber Tipe III 

jumlah 

kuadrat 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model terkoreksi 20.296a 8 2.537 0.095 0.999 

Intersep 6317.370 1 6317.370 237.231 0.000 

Mulsa_Organik 12.074 2 6.037 0.227 0.799 

Volume_Penyiraman 3.852 2 1.926 0.072 0.930 

Mulsa_Organik * 

Volume_Penyiraman 

4.370 4 1.093 0.041 0.996 

Error 479.333 18 26.630 
  

Total 6817.000 27 
   

Total terkoreksi 499.630 26 
   

A. R Squared = .041 (Adjusted R Squared = -.386) 

Ket :  

Jika Sig < 0,05 berarti berbeda nyata (signifikan)  

Jika Sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan) 

 

Lampiran 8. Sidik Ragam berat segar tajuk. 

Dependent Variable:  

Sumber Tipe III 

jumlah 

kuadrat 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

 Model terkoreksi 622.741a 8 77.843 0.542 0.810 

Intersep 53511.259 1 53511.259 372.756 0.000 

Mulsa_Organik 117.852 2 58.926 0.410 0.669 

Volume_Penyiraman 183.407 2 91.704 0.639 0.539 

Mulsa_Organik * 

Volume_Penyiraman 

321.481 4 80.370 0.560 0.695 

Error 2584.000 18 143.556 
  

Total  56718.000 27 
   

 Total terkoreksi 3206.741 26 
   

A. R Squared = .194 (Adjusted R Squared = -.164) 

Ket :  

Jika Sig < 0,05 berarti berbeda nyata (signifikan)  

Jika Sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan) 

 

Lampiran 9. Sidik ragam berat segar tanaman. 
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Dependent Variable:  

Sumber Tipe III 

jumlah 

kuadrat 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Corrected Model 768.074a 8 96.009 0.334 0.941 

Intersep 96600.926 1 96600.926 336.198 0.000 

Mulsa_Organik 200.296 2 100.148 0.349 0.710 

Volume_Penyiraman 181.630 2 90.815 0.316 0.733 

Mulsa_Organik * 

Volume_Penyiraman 

386.148 4 96.537 0.336 0.850 

Error 5172.000 18 287.333     

Total 102541.000 27       

Total terkoreksi 5940.074 26       

A. R Squared = .129 (Adjusted R Squared = -.258) 

Ket :  

Jika Sig < 0,05 berarti berbeda nyata (signifikan)  

Jika Sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan) 

 

Lampiran 10. Sidik ragam berat kering akar. 

Dependent Variable:  

Sumber Tipe III 

jumlah 

kuadrat 

Df Rata-

rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model terkoreksi 6.963a 8 0.870 0.452 0.874 

Intersep 370.370 1 370.370 192.308 0.000 

Mulsa_Organik 3.630 2 1.815 0.942 0.408 

Volume_Penyiraman 0.963 2 0.481 0.250 0.781 

Mulsa_Organik * 

Volume_Penyiraman 

2.370 4 0.593 0.308 0.869 

Error 34.667 18 1.926 
  

Total 412.000 27 
   

Total terkoreksi 41.630 26 
   

A. R Squared = .167 (Adjusted R Squared = -.203) 

Ket :  

Jika Sig < 0,05 berarti berbeda nyata (signifikan)  

Jika Sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan) 

 

Lampiran 11. Sidik ragam berat kering tajuk. 
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Dependent Variable:  

Sumber Tipe III 

jumlah 

kuadrat 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Corrected Model 48.000a 8 6.000 0.513 0.831 

Intersep 3536.333 1 3536.333 302.155 0.000 

Mulsa_Organik 18.000 2 9.000 0.769 0.478 

Volume_Penyiraman 4.667 2 2.333 0.199 0.821 

Mulsa_Organik * 

Volume_Penyiraman 

25.333 4 6.333 0.541 0.708 

Error 210.667 18 11.704     

Total 3795.000 27       

Total terkoreksi 258.667 26       

A. R Squared = .186 (Adjusted R Squared = -.176) 

Ket :  

Jika Sig < 0,05 berarti berbeda nyata (signifikan)  

Jika Sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan) 

 

 Lampiran 12. Sidik ragam berat kering tanaman. 

Ket :  

Jika Sig < 0,05 berarti berbeda nyata (signifikan)  

Jika Sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata (non signifikan) 

Layout  

Dependent Variable:  

Sumber Tipe III 

jumlah 

kuadrat 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model terkoreksi 92.296a 8 11.537 0.516 0.829 

Intersep 6045.037 1 6045.037 270.225 0.000 

Mulsa_Organik 50.296 2 25.148 1.124 0.347 

Volume_Penyiraman 16.074 2 8.037 0.359 0.703 

Mulsa_Organik * 

Volume_Penyiraman 

25.926 4 6.481 0.290 0.881 

Error 402.667 18 22.370 
  

Total 6540.000 27 
   

 Total terkoreksi 494.963 26 
   

A. R Squared = .186 (Adjusted R Squared = -.175) 
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KETERANGAN 

                        =  Penyiram 1 L/polybag, tandan kosong kelapa sawit. 

                        =  Penyiraman 1 L/polybag, pelepah sawit. 

                        =  Penyiraman 1 L/polybag, cangkang sawit. 

                        =  Penyiram 2 L/polybag, tandan kosong kelapa sawit. 

                        =  Penyiraman 2 L/polybag, pelepah sawit. 

                        =  Penyiraman 2 L/polybag, cangkang sawit. 

                        =  Penyiram 3 L/polybag, tandan kosong kelapa sawit. 

                        =  Penyiraman 3 L/polybag, pelepah sawit. 

                        = Penyiraman 3 L/polybag, cangkang sawit. 
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